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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis pada PT. SIPATEX, dan 

setelah membandingkan dengan teori-teori yang relevan maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

1.  Audit Internal pada  PT. SIPATEX memiliki manfaat dalam memeriksa kebenaran 

catatan dan dokumen, menilai struktur pengendalian intern, serta mengecek 

terhadap prosedur dan kebijakan yang ditetapkan  dan juga audit internal didalam 

kegiatan tersebut melakukan analisis, penilaian serta penelaahan terhadap kinerja 

manajemen, yaitu dari prosedur-prosedur kegiatan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen dan memastikan ketaatan terhadap hukum, peraturan, dan kebijakan 

Perusahaan. 

 2. Pengendalian intern kepatuhan yang dilakukan oleh PT. SIPATEX sudah 

memadai, di mana telah memadainya unsur–unsur pengendalian intern yang 

meliputi lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, dan 

pemantauan serta dalam unsur-unsur tersebut memperhatikan tujuan pengendalian 

intern kepatuhan meliputi keabsahan, otorisasi, kelengkapan, klasifikasi, 

ketepatan waktu, dan pengikhtisaran untuk mencapai tujuan pengendalian intern 

kepatuhan. 
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3. Audit internal yang dilakukan oleh PT. SIPATEX telah berperan dalam 

menunjang pengendalian intern kepatuhan karena auditor internal memberikan 

saran dan rekomendasi terhadap hasil pemeriksaan apabila terjadi penyimpangan 

yang berhubungan dengan pengendalian intern kepatuhan. Dari rekomendasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen untuk 

pengambilan keputusan keputusan dalam menentukan kegiatan selanjutnya. 

 

5.2 Saran 

1. Dalam pelaksanaan audit internal, auditor sebaiknya tidak memberitahukan 

kepada objek yang diteliti bahwa akan diadakan pemeriksaan. Hal ini dilakukan 

agar didapat suatu kondisi yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

Sehingga dengan demikian dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi dalam perusahaan. 

2. Agar struktur pengendalian intern kepatuhan perusahaan ini lebih akurat dan 

efisien, maka semua elemen yang ada pada struktur pengendalian intern ini 

diawasi dengan lebih ketat agar dapat meminimalisasi kecurangan yang mungkin 

terjadi dalam proses pengendalian internal khususnya keakurasian dalam 

melaksanakan tugasnya masing-masing. 

3. Agar pihak auditor tidak hanya berperan  dalam melakukan pemeriksaan terhadap 

pengendalian intern saja, tetapi diharapkan auditor memberikan saran agar 

pengendalian internal dalam perusahaan dapat lebih ditingkatkan kembali. 


